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Abstract  

  

The use of butterfly pea flowers as a supplement for the immune system is currently very popular. There are many benefits 

that can be obtained from the use of butterfly pea flowers in terms of health and public welfare. Butterfly pea flowers which 

are used as raw materials for tea in home production for the community can be drunk independently in families to meet the 

need for food supplements for health and can also be traded to obtain welfare. The method of implementing this community 

service is carried out by following three stages, namely the first stage is  

Socialization/Counseling, then the second stage is Training and the last is the Mentoring stage. This community service was 

carried out in Masago Village, Patimpeng District, Bone Regency, South Sulawesi Province by targeting non-profit partners, 

namely the Masago Village Family Hope Group. Socialization is the first stage carried out in community service and is 

carried out at the partner location, namely Masago Village. The implementation of this socialization was attended by the 

head of the partner and partner members, totaling 15 people. The training stage is the second stage, the community service 

implementation team shows Masago Village partners how to make herbal drinks from butterfly pea flowers. This community 

service is carried out through three stages, namely the first stage is socialization/counseling, the second stage is training 

and the third is the mentoring stage.  

Keywords: Butterfly pea flowers; Herbal drinks rich in antioxidants; Environment  

  

Abstrak  

  
Pemanfaatan bunga telang sebagai suplemen daya tahan tubuh saat ini sedang sangat digemari. Banyak manfaat yang dapat 

diperoleh dari pemanfaatan bunga telang dalam hal kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Bunga telang yang dijadikan 

bahan baku teh secara produksi rumahan bagi masyarakat dapat diminum secara mandiri dalam keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan suplemen makanan baik bagi kesehatan dan dapat pula diperdagangkan untuk memperoleh kesejahteraan Metode 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan mengikuti tiga tahapan, yaitu tahap pertama adalah Sosialisasi/Penyuluhan, 

kemudian tahap kedua adalah Pelatihan dan terakhir adalah tahap Pendampingan. Pengabdian ini dilaksanakan pada Desa 

Masago, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan dengan membidik mitra nonprofit, yaitu 

Kelompok Keluarga Harapan Desa Masago.Sosialisasi merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian dan 

dilaksanakan di lokasi mitra yaitu Desa Masago. Pada pelaksanaan sosialisasi ini dihadiri oleh ketua mitra dan anggota 

mitra yang secara keseluruhan berjumlah sebanyak 15 orang. Tahap pelatihan merupakan tahap kedua, tim pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat memperlihatkan kepada mitra Desa Masago tata cara dalam membuat minuman herbal 

dari bunga telang.Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melalui tiga tahapan, yaitu tahap pertama 

adalah sosialisasi/penyuluhan, tahap kedua adalah pelatihan dan yang ketiga adalah tahap pendampingan.  

Kata Kunci: Bunga Telang; Minuman Herbal Kaya Antioksida; Lingkungan  

  

  

1. PENDAHULUAN (Introduction)  

Desa Masago, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan 

dengan luas wilayah 130.47 km2 . Pada tahun 2020, jumlah penduduk Desa Masago sebanyak 

2.184 jiwa. Desa Masago memiliki kepadatan penduduk seluas 286.93 km2 dengan persentase 
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11.88% dan berjarak 5 km dari ibu kota kecamatan (BPS Kecamatan Patimpeng 2020). 

Keadaan monografi Desa Masago Terdiri atas 5 (lima) dusun yaitu Dusun Macca, Dusun 

Pangempange, Dusun Bulu-Bulu, Dusun Baruttung, Dusun Mattoanging. Desa Masago 

memiliki kepadatan penduduk 2.147 jiwa terdiri dari 1.028 jiwa laki-laki dan 1.119 jiwa 

perempuan dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani, pedagang dan 

pengangguran (Badan Pusat Statistik, 2022).   

Produksi bunga telang di Dusun Bulu-Bulu masih kurang dimanfaatkan dan hanya 

tumbuh liar di pekarangan rumah masayarakat, diperkirakan jika diakumulasikan terdapat 10 

hektar lahan bunga telang dengan rata-rata produk per hektar mencapai 5 ton per tahun. Bunga 

telang banyak tumbuh di Dusun BuluBulu karena memiliki iklim tropis dengan curah hujan 

yang cukup, sehingga cocok untuk pertumbuhan bunga telang. Oleh karena itu, olah praktis 

bunga telang menjadi minuman herbal kaya antioksidan dan masker akan menjadi solusi bagi 

Kelompok Keluarga Harapan Dusun Bulu-Bulu sekaligus mewujudkan mitra dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan.  

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menggali potensi tanaman herbal dan 

mengubahnya menjadi minuman herbal. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pemanfaatan bunga telang sebagai minuman herbal 

kaya antioksidan yang mudah dan praktis.    

  

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)  

 Mitra dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Kelompok Keluarga 

Harapan Desa Masago, sebuah organisasi non-profit yang memfokuskan pada program 

bantuan untuk keluarga yang tergolong dalam kondisi kurang mampu. Bantuan ini dapat 

berupa uang dan bertujuan untuk menciptakan usaha, sehingga menjadi masyarakat yang 

mandiri secara ekonomi dan dapat meningkatkan kualitas hidup serta jiwa kewirausahaan. 

Namun, hingga saat ini mitra Kelompok Keluarga Harapan belum ada progres dimana mitra 

masih minim memperoleh informasi dalam memanfaatkan dan mengolah potensi yang ada. 

Anggota mitra sebagian besar adalah ibu rumah tangga yang sehariharinya hanya mengurusi 

keperluan rumah tangganya sehingga banyak mempunyai waktu luang apabila pekerjaan 

rumah tangga sudah selesai dilakukan.   Selama ini, kurangnya pemahaman mengenai 

pemanfaatan tanaman herbal, sehingga tanaman herbal tumbuh liar dan memiliki kuantitas 

yang cukup melimpah, salah satunya adalah bunga telang. Penanganan bunga telang selama 

ini hanya ditebang oleh masyarakat bahkan dijadikan sebagai pakan ternak. Padahal, tanaman 

herbal masih memiliki banyak khasiat dalam pengobatan berbagai penyakit sebab 

mengandung antioksidan yang cukup tinggi, sehingga sangat berpeluang untuk 

dibudidayakan agar memperkuat konsumsi herbal di Desa Masago. Tanaman herbal banyak 

mengandung senyawa yang berguna bagi kesehatan, salah satunya bunga telang. Kandungan 

beberapa senyawa fitokimia yang dimiliki bunga telang, yaitu flavonoid, tanin, fenol dan 

saponin yang mempunyai aktivitas antioksidan. Senyawa flavonoid dalam bunga telang yang 

dibandingkan dengan standar asam galat dan kuersetin menunjukkan penghambatan radikal 

bebas yang signifikan. Ekstrak bunga telang secara farmakologi berpotensi sebagai 

antioksidan karena mengandung beberapa metabolit sekunder. Adapun salah satu cara untuk 

mengurangi efek penebangan dan pembakaran bunga telang yaitu dengan memanfaatkan 

bunga telang sebagai obat herbal yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan (Fitriandita 

et al., 2023).  
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3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)  

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan mengikuti tiga tahapan, yaitu tahap 

pertama adalah Sosialisasi/Penyuluhan, kemudian tahap kedua adalah Pelatihan dan terakhir 

adalah tahap Pendampingan. Pengabdian ini dilaksanakan pada Desa Masago, Kecamatan 

Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan dengan membidik mitra non-profit, 

yaitu Kelompok Keluarga Harapan Desa Masago.  

1. Penyuluhan  

Penyuluhan dilaksanakan dengan memberikan seminar singkat dalam bentuk tudang 

sipulung kepada mitra sebagai bentuk society parcipatory yaitu perlibatan masyarakat 

sebagai mitra dalam mneyerap keterampilan yang diberikan dengan cara by doing 

(Asfar et al., 2019). Seminar singkat yang diberikan kepada mitra Kelompok Keluarga 

Harapan Desa Masago, yaitu mengenai pemanfaatan bunga telang sebagai minuman 

herbal kaya antioksidan.  

2. Pelatihan  

Pelatihan dilaksanakan dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam pembuatan minuman herbal.  

3. Pendampingan  

Pendampingan dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra dalam membuat 

sekaligus mengembangkan produk yang dihasilkan (Asfar dkk., 2021; Asfar dkk., 

2020). Pada tahap pendampingan ini, mitra akan diberikan solusi mengenai kendala 

yang dialami.   

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)  

Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan program kemitraan masyarakat pada Kelompok 

Keluarga Harapan Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi 

Selatan adalah kemampuan mitra dalam memanfaatkan bunga telang sebagai minuman 

herbal.  

1. Penyuluhan/Sosialisasi  

Sosialisasi merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian dan 

dilaksanakan di lokasi mitra yaitu Desa Masago. Pada pelaksanaan sosialisasi ini dihadiri 

oleh ketua mitra dan anggota mitra yang secara keseluruhan berjumlah sebanyak 15 

orang. Kemudian, kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dengan memberikan seminar 

singkat terkait pemanfaatan dan pengolahan bunga telang menjadi minuman herbal kaya 

antioksidan serta manfaat yang terkandung didalam bunga telang tersebut. Hasil 

sosialisasi ini akan memberikan gambaran jelas kepada mitra mengenai kegiatan yang 



 Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2024 (SNPPM-2024)  ISSN 2985-3648 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm  

SNPPM2024LPK-81  

  

akan dilaksanakan yaitu pembuatan minuman herbal  dari bunga telang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini.  

  
Gambar 2. Penyuluhan/Sosialisasi  

2. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan yaitu proses pembuatan minuman herbal dari bunga telang pada 

Kelompok Keluarga Harapan Desa Masago. Tahapan pelatihan dilaksanakan sebagai 

bentuk demonstrasi kepada mitra mengenai titik fokus pemberdayaan mitra (Asfar et al., 

2022). Proses pelatihan dilaksanakan dengan tiga tahapan sebagai berikut.  

a. Pelatihan pembuatan produk  

Tahapan ini melibatkan serangkaian langkah untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada mitra dalam menghasilkan minuman herbal. Tim akan 

memberikan demonstrasi dan panduan praktis tentang teknik pengolahan bunga 

telang menjadi minuman herbal. Selain itu, alat pendukung yang diperlukan dalam 

proses pembuatan juga akan disediakan kepada mitra untuk memudahkan dalam 

melakukan produksi.  

 

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan minuman herbal  

b. Pelatihan pengemasan dan pelabelan  

Setelah proses pembuatan minuman herbal selesai, tahap selanjutnya adalah 

pengemasan dan pelabelan produk. Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa produk minuman herbal siap untuk didistribusikan dengan baik. Mitra akan 

diberikan panduan tentang teknik pengemasan yang tepat serta penerapan 

pelabelan yang informatif dan menarik bagi konsumen (Asfar et al, 2022).  

c. Pelatihan/edukasi manajemen pemasaran  

Tahap berikutnya adalah pelatihan mengenai manajemen pemasaran. Pelatihan ini 

penting untuk membantu mitra memahami konsep, strategi, dan teknik yang 

diperlukan dalam mengelola dan mempromosikan produk (Sari et al., 2023) 

kompos secara efektif. Mitra akan diberikan edukasi tentang berbagai platform 

pemasaran, seperti aplikasi WhatsApp, Facebook, dan Shopee, serta strategi 

pemasaran yang dapat diterapkan untuk menarik minat konsumen.  

3. Pendampingan  

 Pendampingan dilakukan untuk memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

mitra selama proses pelaksanaan pengabdian (Asfar et al.,2019). Pendampingan 
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dilakukan untuk mengetahui kemampuan mitra dalam membuat produk sekaligus 

kemampuan mitra yang akan mengembangkan produk yang dihasilkan. Beberapa hal 

yang menjadi kendala mitra dalam proses produksi adalah proses pencampuran bahan 

dan proses pemasaran mitra akan dipromosikan melalui media sosial. Asfar et al 

(2019) mengatakan bahwa bentuk solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala 

proses produksi yaitu memberikan tips mengikuti alur yang telah di laksanakan 

sebelumya. Adapun untuk solusi kendala mitra dalam proses pemasaran yaitu dengan 

bekerja sama pada tim pelaksana, dimana tim pelaksana melakukan pelatihan dalam 

mendesain label secara sederhana menggunakan aplikasi canva.  

Pendampingan dilakukan untuk memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

mitra selama proses pelaksanaan pengabdian (Asfar et al.,2019). Pendampingan 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan mitra dalam membuat produk sekaligus 

kemampuan mitra yang akan mengembangkan produk yang dihasilkan. Beberapa hal 

yang menjadi kendala mitra dalam proses produksi adalah proses pencampuran bahan 

dan proses pemasaran mitra kurang mampu mendesain brosur yang akan dipromosikan 

melalui media sosial. Asfar et al (2019) mengatakan bahwa bentuk solusi yang diberikan 

dalam mengatasi kendala proses produksi yaitu memberikan tips mengikuti alur yang 

telah di laksanakan sebelumya.   

  
Gambar 4. Pendampingan dan Evaluasi Mitra  

  Berikut  ini  merupakan  persentase  peningkatan  mitra  dalam  pengolahan  limbah 

bagas tebu menjadi kompos.  

 

Tahap  Sebelum  Sesudah  
Persentase 

(%)  

Produksi  Mitra belum 

mengetahui cara 

produksi dan 

pengolahan  bunga 

telang sebagai minuman 

herbal dari bunga 

telang.  

Mitra telah mengetahui 

proses produksi dan 

pengolahan  bunga telang 

sebagai minuman herbal 

dari bunga telang.  

100%  

Pengemasan 

dan 

Pelabelan  

Mitra  belum 

mengetahui  cara 

melakukan pengemasan 

dan  pelabelan 

 yang benar.  

Mitra telah mengetahui 

cara pengemasan yang 

baik dan pembuatan 

desain label yang sesuai 

dan menarik.  

95%  
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Pemasaran  Mitra belum 

mengetahui platform 

marketplace yang 

digunakan dalam 

penjualan online.  

Mitra telah mengetahui 

platform marketplace 

yang digunakan dalam 

penjualan online.  

80%  

  

5. KESIMPULAN (Conclusions)  

 Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melalui tiga tahapan, yaitu tahap 

pertama adalah sosialisasi/penyuluhan, tahap kedua adalah pelatihan dan yang ketiga adalah 

tahap pendampingan. Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini adalah mitra yang awalnya 

belum mengetahui pengolahan bunga telang sebagai minuman herbal yang kaya antioksidan, 

setelah dilakukan evaluasi mitra telah mengetahui dan memahami cara pengolahan bunga 

telang menjadi minuman herbal. Mitra Kelompok Keluarga Harapan Desa Masago terlihat 

mengalami peningkatan terkait dengan pemahaman dan keterampilan, sehingga produk 

minuman herbal ini dapat dijadikan sebagai produk unggul desa khususnya di Desa Masago.  
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